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Penelitian i berjudui ¢ ru’umlum&au iasii DCI.dJal Siswa IJCllbdu rulcmpdu Modei
The Power of two dan Model TPS pada Konsep Pertumbuhan dan Perkembangan di
MTsS Keutapang dua Aceil Besar™ Adapun yang menjadi tujuan daiam peneiitian ini
adailah Apakah ada perbedaan hasii beiajar siswa yang diajarkan dengan penerapan
model The Power Of Two dan model TPS Pada Konsep Pertumbuhan dan
Perkembangan di1 M isd> Keutapang dua Aceh Besar. Sampel dalam penelitian 1m
adalah. Sampel yang terpilih disini adalah siswa kelas VIII' sebagai kelas The Power

Of Two dan VIII? sebagai kelas TPS dengan jumlah 23 orang siswa setiap lokal.

'Ial nnlz nnn«n1n1nn|qn Aqfq tec r‘an n]‘\cor\ruot ft:-bnll/ unalouﬂ rlafa mpnnnnnal{nn nn t

Hasil penehnan ini adalah adanya perbandm{;an hasil belajar  pengujian d
menuniukkan nilai rata-rata peningkatan ketuntasan belajiar pada siswa denuan

BT e e LIEY o A oosizen oo OYAENEY Y
FCTTIOCIATATZATL lrll' : AV rh £ Wh A :.l\u\.'rl_ L l '

meng,gundkan model 7PS. Nilai rata-rata kelas The power of two 78,52 nilai
lalag TDC 74 20 a ] Wl-lrnn bralaa Tha Davions ~F Tha lalhilh  tinmeovees

ER et Arini -~
iR TR ] | is 1223 ARAVRIVIAA UGS AV L TsC L UrR LT Uy 4 Fr LS FEOR e '.llle&l

(Jiuiii‘:ﬂii‘igriaﬁ Kelas 1 i3i rta dilakukan pbi—EU‘Jlail Lu}Jutcma pau.a
taraf signifikan o = 0,05, dk = 1.68 diperoleh thiune = 4,91 dan tape 1,68
menunjukkan Danwa thiwne = label Yaitu 4,91-1,68, Sehingga hipotesis aiternatii (Ii,)
diterima. ini berarii bahwa ada perbandingan hasii belajar dengan penerapan modei
The Power of Two dan model TPS di MTsS Keutapang dua Aceh Besar.

vi



A. Latar Beiakang Masaiah

Pendidikan merupakan fakior yang sangai peniing daiam kehidupan manusia
untuk meningkatkan kesejahteraan, kecakapan dan keterampiian menuju ke arah
vang lebih baik. Sesuai dengan tupuan pembangunan di bidang pendidikan vaitu
menciptakan manusia terdidik dan terampil untuk meningkatkan sumber daya
manusia bagi kepentingan pembangunan bangsa dan negara di segaia bidang. Untuk
itu kebiiakan pembangunan di bidang pendidikan  menjadi prioritas utama
pemerintah dengan menyediakan berbagai sarana dan fasilitas pendidikan yang

memadai dalam rangka peningkatan mutu pendidikan biologi.

Pelakeanaan proses pendidikan dan pengajaran
tanah air. sudah tentu tidak terlepas tuntutan zaman dan kebutuhan pendidikan vang
cenderung meiibatkan seiuruh strata sistem kemasyarakatan dalam suatu proses
interakst dan komunikasi vang berimbang sebagar peniabaran operasional tungsi
strategi bagi dunia pendidikan mulai dari jenmjang pendidikan dasar sampai

vendidikan vang telah ditetapkan. Hal mi diperlukan berbagai taktor penuniang

seperti adanya lingkungan pendidikan dan alat pendidikan dan tujuan pendidikan

Depdiknas, Model-model  Pembelajaran  IPA. (Jakarta:Direktorat Jendral
Pendidikan Dasar menengah 2004).
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biologi di Karcnawan pombclajaran masin tcipusat pada guru. Kctika guiu
mengajarkan mata peiajaran bioiogi khusus nya Konsep pertumbuhan dan
perkembangan. siswa hanva menerima apa vang disampaikan ‘oleh euru tanpa
memahami makna dari apa yang telah dipelajari. Di samping itu model pembelajaran
yang digunakan oieh guru adaiah modei pembeiajaran yang didominasi dengan
ceramah dan masih terbatas pada Keterampilan mengeriakan soal pemahaman Konsep
kepada siswa. Cara ini kurang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Oieh karena itu, diperiukan cara yang tepat untuk materi yang akan diajarkan
sehingga proses pembelajaran akan mencapar hastl vang efektif. efisien dan
bermutu.’

Pembeiajaran Kooperatif dimaksudkan agar menjadi kebiasaan guru yang
bersitat tidak hanva aktit guru. tetapi juga sering membiarkan adanya siswa vang
mendominasi  kclompok atau menggantungkan diri pada kelompok menjadi
Jasilitator. Dengan penerapan modei pembeiajaran kooperaui dapat mengubah
kegiatan pembelalaran ego - involvement. menmadi task - involvement. sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih efektif serta dapat membangkitkan minat siswa

uniuk beigjar menemukan sendiri seria bekerja sama dan mengomunikasikan hasil

N B " . |
belajarnva. dan 3. Siswa semakin aktf serta Kooperatil.” menyenangkan. Model-

* Mulyasa, Kurikuium Berbasis Kompetensi, (Bandung:Kosda Karya, 2006), hai. 107,

: Sanjaya,Wina, Strategi Pembelajaran. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008). hal.

~]
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cmibclajaran  Koopcratit
pembeiajaran yang iain. Perbedaan tersebut dapat diiihat dari pembelajaran yang
lebih menekankan pada proses kerja sama dalam kelompok. Banvak alternatit model
pembelajaran yang dapat dilaksanakan dalam proses pembelajaran, salah satunya
modei Kooperatif tipe ihe Power of Two.

Kendahnvya hasil belajar sangat tergantung metode dan cara mengalar yang
dilakukan oleh guru, hal ini berbanding terbalik dengan apa yang diinginkan,
penerapan modei pembeiajaran konvensionai disekoiah sangat mendominasi hai ini
dikarenakan metode konvensional selain mudah diajarkan ditambah lagi dengan
faktor kebiasaan guru mengajar. Nilai rata-rata siswa tidak mencapai KKM yang
teiah ditetapkan oieh sekoiah adalah = 75 oleh sebab itulah penuiis ingin
menerapkan metode belaiar The power of two dan TPS untuk melihat seiauh mana
peningkatan kedua model pembelajaran tersebut.

The Power of two adalah sirategi Pembelajaran yang di awall dengan
mengajukan pertanvaan. Diharapkan pertanvaan vang dikembangkan adalah
pertanyaan yang membutuhkan pemikiran kritis. Mintalah kepada peserta didik
secara perorangan untuk menjawab pertanyaan yang diterimanya. Seteiah semua
menyvelesaikan jawabannva. mintalah kepada peserta didik mencari pasangan."

TPS seperti namanya hingking”, vpembelajaran ini diawali dengan guru
mengajukan pertanyaan atau isu ferkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oich

peserta didik. “Pairing” guru meminta peserta didik berpasang-pasangan sedangkan

! Suprijono. Cooperatif Learning. (Surabaya:Puslaka Belajar.2010). hal.100.
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Berdasarkan latar belakang masaiah di atas tertarik untuk meiakukan
penelitian. dengan iudul “Perbandingan Hasil Belaiar Siswa dengan Penerapan
Model The Power Of Two dan Model TPS pada Konsep Pertumbuhan dan
T

Perkembangan di MTsS Keutapang dua Aceh Besar™

Kumusan Masaiah

Berdasarkan  lalar  Delakang  masaiah  maka  permasaialian  secara  uinuiin
penelitian ini adalah apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan penerapan model fhe FPower Of [wo dan model 1PS Pada Konsep

Pertumbuhan dan Perkembangan di MTsS Keutapang dua Aceh Besar.

C. ‘Tujuan Peneiitian
Berdasarkan rumusan masaianh diatas, maka tujuan peneiitian ini adaiah Untuk
mengetabul perbedaan hasii belajar siswa dengan penerapan modei The Power Uf

/wo dan model IPS Pada Konsep Pertumbuhan dan Perkembangan di M1sS

Keutapang dua Aceh Besar.

. Maniaai Peneiitian

Beberapa manfaai pelaksanaan penelitian ini digunakan sebagal umpan balik
guru uniuk meiaksanakan proses pembeliajaran di kelas, sebagai landasan perbaikan
pemilihan model dan variasi bciajai. belain itu juga dapat memberikan mantaat bagi

guru/siswa sebagai berikut:

> Ibid... hal. 91.
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Setiap peneiitian memeriukan metode peneiitian terientu yang sesuai dengan

masalah vang akan diteliti. Rancangan penelitian vang dilakukan ini vaitu dengan
mengeunakan rancangan penelitian deskrintif vang bersifat kuantitatif. Menurut
Suharsimi”penelitian dengan pendekatan pre eksperimen atau quasi eksperimen yaitu
eksperimen vang tidak sehenarnya makend eksperimen ienis ini belum memenuthi
nersvaratan ilmiah nwngikmi neraturan-peraturan tertentu’” ! Data knantitatif vane

diperoieh untuk mengetahui ketuntasan siswa. Dengan rancangan peneiitian ini,

belaiar siswa pada materi pertumbuhan dan perkembangan menggunakan model

kooperaiif Tipe The Power of two dengan iipe TPS dapat dikumpui dan dianaiisa.

inbhal T 1 annnnons Panalitinn
TLauvvt 1.1 A\r.ul\.uusuu 1 wllviitiall
Kelas Periakuan Tes Hasil Belaiar
Viil Model Cooperatif The Power of Two Tes
7 .
VIII Model Cooperatif TPS Tes

2. Popuiasi dan Sampei

o5}
S
=)

nnulac
Populasi merupakan seluruh elemen-elemen vang meniadi obiek penelitian

dalam sebuah pene]itian.3

7 Suharsimi Arikunro, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hal. 83.

- sevs T lonadmon s I) nsacr msad osn Adadon Aot vl Do csanta Cnnlontaoa: [Damdimo. Alcennens 1
QLU L LAl VNI, 1 CRigurinur Jlll.lljul}[llgl neacuren A)ll-)h){ll(!l}_‘.l‘ \l—)alluu“é.nlul“lll. 17

116.
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Sampel adalah cebagian atan wakil populasi vyano  diteliti ! Telnil
pengambiian sampei dilakukan dengan meiihat faktor heterogenitas kemampuan
siswa artinva dalam satu kelas. mempunyai siswa vang berkemampuan tinggi.
sedang dan rendah. Schingga sampel yang terpilih disini adalah siswa kelas VIII'

sebagai kelas The Power Of Two dan Viii® sebagal kelas TPS dengan jumiah 23

orang siswa seliap lokal.

Adapun teknik nengumnulan data vang penulis gunakan dalam penelitian ini

adaiah:

a) ‘ies
Soal tes terdiri dua untuk kelas The power of two dan kelas TPS diberikan

11

PS diberikan

-t

seielah pembeiajaran dengan menggunakan 7he Power Of Two dan T
dengan mater1 perlumbuhan dan perkembangan. Soai dikembangkan oleh penelit

daiam materi pertumbuhan dan perkembangan sebanyak 20 butir daiam bentuk

piithan ganda. Option sebanvak 4 jawaban berupa hurut a. b. ¢ dan d.

’ Arikunto, s. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta. 2010). hal. 173.

® fbid..., 174.
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melakukan pengamatan’''. Pengamatan tidak terlibat ini, hanya mendapatkan
dapat merasakan keadaan sesungguhnya teriadi pada obserevasi.'”

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas seiama kegiatan
pembelalaran berlangsung kegiatan vang di amati meliputi aktivitas peneliti sebagai
pengajar dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Observasi dimaksudkan untuk
mengetahui adanya kc§esuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan.
Melalul pengamatan dapat di ketahui bagaimana sikap dan perilaku siswa dalam
melakukan proses beiajar. Observasi harus diiakukan pada saat proses kKegiaian itu
beriangsung.” Observasi dilaksanakan oleh peneiiti, untuk meiihat aktivitas siswa
dalam beiajar dan aktivitas guru diniiai oleh teman peneiiti saat peneiiti sedang

memberikan pembelajaran.

i. Teknik Anaiisis Data
a. Hasil tes
Data yang dikumpuikan dari hasii tes yang diperoieh, kemudian dioiah

menggunakan statistik untuk melihat bagaimana pengaruh pelaksanaan model

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal.133.

P ey A, NS 1 ISR S ¢ N S Y T S U SR . T U 0 % RO I VR
1. JURU OUUAEY U, (MEiode § e iifiudi i 1eui wdid Srdnden (Janaiia - 1 1. Nidilna vipha,
\

5y

Y Sudjana, N. Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung:PT Remaja
2005). h

v
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a. Data yang teiah terkumpui kemudian dioiah dengan menggunakan statistik
uil-t pada tarai 5—% (a= 0.03). Pengolahan 1n1 bermula dari nilai rata-rata.
varians, hingga pengujian hipotesis. Adapun prosedur yang digunakan
adalah sebagai berikut;

1. Menentukan rentang (R) adalah data terbesar dikurangi data terkecil.

2. Menentukan banyak kelas interval dengan menggunakan aturan struges
yaiiu:

K =1+ 3.3 log n. dimana n menyatakan banyaknyva data.
3 Menentukan naniano kelag interval (P) = _Juuiog
SIS X2 Banyak Kelas

b. Untuk data yang teiah disusun daiam distribusi irekuensi, rata-raia di

hitung dengan rumus:

xS
fi
Dengan:
X = skor rata-rata
Ji = frekuensi intervai
X; = niiai tengah
a. Uoigujian hipoicsis dalain ponchitian ini dapat digunakan statistik aji-t vang



S

t = harga t yang dicari

X = rata-rata nilai tes dari kelompok rhe power of two

X, = rata-rata nilai tes dari kelompok TPS
S = simpangan baku kedua keiompok

Ny = jumiah siswa keiompok 7he power of Two

ny = jumlah siswa TPS.

Ul."ltuk menguji statistik uji-t di atas di gunakan taraf signifikan a = 0,03.
Kriteria penguiian didapat dar dattar distribusi student t dengan dk = (n - i) dan
peluang (1 —a ). Jadi tolak Hj jika 1 >1t, —a.

Penuiisan skripsi ini berpedoman pada buku “Pedoman Penuiisan Karya
limiah Fakuitas Tarbivah Muhammadivah Aceh Banda Aceh vang diterbitkan tahun

2008.

“Sugiono. Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 273.
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Pengertian model pembelajaran

Stategi adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan

siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif” dan efisien.”” Upaya

nvata agar tuiuan vang telah disusun dapat tercapai secara optimal. maka diperiukan
suaiu metode yang digunakan uniuk mereaiisasikanl strategi yang teiah diietapkan.
Dengan demikian. bisa terjadi satu strategr pembelajaran menggunakan beberapa
metode. Misalnya, untuk melaksanakan strategi ekspositori bisa digunakan metode
ceramah sekaligus metode Tanya jawab atau bahkan diskusi dengan memanfaatkan
sumber daya vang tersedia termasuk menggunakan media pembelaiaran. Uleh sebab
itu, strategi berbeda dengan metode. Strategi menunjukkan pada sebah perencanaan
untuk mencapal sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk

meiaksanakan stategi. Dengan kata lain. strategi adalah a plan of operation achieving

something scdangkan metode adalah a way in achieving something.

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik toiak atau sudut pandang kita

terhadap proses pembelararan. Istilah pendekatan meruiuk kepada pandangan ientang

terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Terdapat dua pendekatan

dalam pembeiajaran yaitu pendekatan yang terdapat pada guru (feacher centered

12 Kemp, Jerold E. Instructional Design. (Belmont, California), 132.

ii



o

<
siuden;  centered

G GGNEs). ipusat pada guiu mcnurunnan stratcgi pcmibclajaraii
iangsung (direct instruction), pembeiajaran dedukufi atau pembeiajaran ekspositori.
Sedangkan. pendekatan pembelaiaran vang berpusat pada siswa menurunkan strategi
pembbelajaran inkuiri dan diskoveri serta pembelajaran induktif.

Model pembeiajaran adaiah kerangka konseptual yang meiukiskan prosedur
sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapar tujuan
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan

s
)

para guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran.™

Tctilah madal nemhalataran memmimvar mabna vano lehih lnac dari nada
Istilah model pembelajaran mempunyal maxna yang lebih luas dan a

strategi, metode. atau prosedur. Model pembelajaran mempunyvai empat ciri khusus
yang tidak dimiiiki oleh strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri tersebut adaiah: (1)
rasional teoretiklogis vang disusun oleh para pencipta atau pengembangnva: (2)
landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran
yang akan dicapai); (3) tingkah laku mengajar yang diperiukan agar modei tersebut
dapat dilaksanakan dengan berhasil: (4) lingkungan belaiar vang diperlukan agar
tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.'”

Sedangkan modei-model pembelajaran sendiri biasanya disusun berdasarkan

berbagal prinsip atau teort pengetahuan. Para ahli menvusun model pembelajaran

"“Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Inovatif. (Surabaya:Kencana, 2011),
hal 3.

7 Ibid.. . hal. 5.
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Model pembeiajaran berdasarkan teori beiajar yang dikeiompokkan menjadi
empat model pembelaiaran untuk mencapai tujuan pembelaiaran vang diharapkan.
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih

11

model pembeigjaran yang sesual dan efisien uniuk mencapai tujuan pendidikan.

2. Dasar pertimbangan pemiiihan modei pembeiajaran

Calanll, mamabhalainene  wrneae alraae dliacien 1 Anllnm Iraventmen

- am mennentralro i ~ ~ .
SIS T SO TR L S L R SR WS NEE T }_}Uilll'\dlLiJLiltiil YQllZ  anuall vz uiiandail o ua

a. Pertimbangan terhadap tuiuan vang hendak dicapal. Pertanvaan-pertanyaan
yang dapat diajukan adalah
i) Bagaimana kompieksitas tujuan pembeiajaran yang ingin dicapai?
2) Apakah untuk mencapal tujuan 1tu memerlukan keterampilan akadenuk’?
b. Pertimbangan vang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran

Apakah materi iiu berupa fakia, konsep, hukum atau teori tertentu

[y
"

Z) Apakah untuk mempelajari materi pembelajaran 1tu memeriukan

prasyarat atau tidak

(US)
—

Apakah tersedia bahan atau sumber-sumber yang reievan uniuk

mempelaiart materi 1tu.

"*Joyce, Bruce dan Marsha Weil. Models Teaching, Fifth Edition. (USA: Allyn and Bacon A
Simon dan Scuster Company, 1996), hal.132.
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2) Apakah model pembelaiaran itu sesuai dcngal{ minat. bakat dan kondisi
peserta didik?

Apakah model pembeliajaran itu sesual dengan gaya belajar peseria

(9]
Nt

didik?
d. Pertimbangan iainnya yang bersifat nonteknis
1) Apakah untuk mencapai tutuan hanyva cukup dengan satu model saja’
2) Apakah modecl pembelajaran yang kita tetapkan dianggap satu-satunya
modei yang dapat digunakan?

3) Apakah model pembelajaran itu memiliki nilai efektivitas atau efisiensi”

3. Pola-pala pembelaiaran

Belajar adalah proses perubahan tingkah lak sebagai hasil dari
pengaiamannya daiam berinteraksi dengan iingkungan. Beiajar bukan hanya sekedar
mengzhadapi. meiainkan suatu proses mentai vang teriaal dalam airi seseorang.:r}

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru
dengan siswa, baik interaksi secara iangsung seprti kegiatan tatap muka maupun
secara tidak langsung. vaitu dengan menggunakan berbagai media pembelaiaran.

Disadari oleh adanya perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat

dilakukan dengan menggunalan berbagai pola pembelajaran.”’

¥ Rusman. Model-Model Pembelajaran, (Jakarta:PT. Raja Grafindo.2011), hal.134.

“* Ibdi...., hal .134.



__________________
instruksional dan dampak pengiring. Sintakmatik adaiah tahap-tahap kegiatan dari
model tersebut. Sistem sosial adalah situasi dan norma vg berlaku dalam model
tersebut. Prinsip reaksi adalah pola kegiatan yang menggambarkan cara guru melihat
dan memperiakukan para  siswanyd, {ermasuk  cara  merespon  siswa.  Sisiem
pendukung adalah segala sarana. bahan dan alat yg diperiukan untuk melaksanakan
model tersebut.

Dampak intruksionai atau pembeiajaran adaiah hasii beiajar yang dicapai
Iangs'ung siswa dengan cara mengarahkan siswa pada tujuan vang diharapkan.
Dampak pengiring adalah hasil belajar siswa lainnya yang dihasilkan melalui proses
pembeiajaran, sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang diaiami iangsung
siswa tanpa pengarahan dari instruktur atau pembelaiar. Berkaitan dengan strategi
belajar mengajar fisika, yang mengarah pada hakikat pembelajaran proscs dan
produk, maka pada kegiatan beiajar ini tidak akan menyajikan ciriciri untuk seiuruh
model pembelaiaran vang telah disebutkan di atas. tetapi hanva beberapa model
pembelajaran yang dipikirkan sesuai dengan hakikat pembelajaran fisika. Seperti
ieiah diuraikan sebelumnya bahwa model pembeiajaran digunakan untuk
mewujudkan agar beberapa tujuan pembelajaran dalam suatu KPP dapat tercapai
dengan efektif dan efisien.

Dalam setiap tujuan pembeiajaran memuat priiaku (behavior) yang daiam
prilaku 1tu memuat kata keria operasional dan materi. Berkaitan dengan Karakter

materi fisika, maka kelompok model pembelajaran yang dipikirkan sebagian besar
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Ciri-ciri modei pembeiajaran

Menurut Rusman model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

-.

[$

)

Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari ahli tertentu. Sebagai

nantnh rn__r\_rl_nl nanalitian L'al_nmnn]/ An:-unnn r\' rln Unvknﬂ Tha] an Anan
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berdasarkan teori Jhon Dewey. Model ini dirancang untuk melatih
nrnqm'm dalam kﬁlnmnnk secara demokratis
i<i i L:‘ ierienin H':;Q"rl!rl\-:'l 110 nn*: :"C"E'IIE‘ il'
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untuk m ngcmbangkan proses berfikir induktif.
oman untuk porbaikan kegiatan belajar mengajar di
a model syneciic dirancang untuk memperbaiki kreativitas
dalam pelajaran mengarang.

Memiliki bagian-bagian modei yang dinamakan: (i) urutan iangkah-
langkah pembelajaran  (syniax) (2) adanya prinsip-prinsip reaksi, (3)
sistem sosial dan (4) sistem pendukung, keempat bagian tersebut
merupakan pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model
pembelajaran.

Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran, dampak

fﬁircphlif mﬂ'lﬂ'lfl (I\ fi?_lmn':nl-’ I"\Qm]’\p]ﬂlﬂmﬂ ‘Iﬂlf!l I’\QQI! hPIﬂI!'JI‘ \f‘—'ll”lﬁ f‘ﬂl’\ﬂf
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diukur, (2) dam_pak pengiring yaitu hasil belajar jangka panjang.
Membuat persiapan mengajar (desain intruksional) dengan pedoman

1.1
PRI pr_“nliir‘ad'd_g';:i_ji_ \.vfllnl 1Iif\11111_1!\av

dan proses belajaranya lebih memfokuskan kepada siswa. guru hanva sebagai

fasilitator ditambah lagi ciri-ciri model pembelajaran memiliki ciri seperii adanya

prinsip belajar dan langkah-langkah model pembelajaran.

B. Pembelajaran Kooperatif

Seorang guru sebeium melakukan kegiatan pembeiajaran teriebih dahuiu

membuat desain/perencanaan pembelajaran. Dalam mengembangkan pembelaaran.
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Proses pembeiajaran berpusat pada siswa (Student centered) dibadingkan
kegiatan vang berpusat pada guru (feacher Centered). Selaniutnya. pembelaiaran
kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok

termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.”
Pembhelaiaran  kooneratif  (eooperatif learning)  adalah  pendekatan
pembelaiaran vang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekeria

sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.”

MNar
18,

hid

nllan namhelajaran Lannaratif adalah
- jasail RO0P al

3

endanat di atae d: :
pembelaiaran dimana siswa lebih aktif dari pada guru. Guru hanya mengarahkan atau
berperan sebagai fasiiitator. Siswa dituntut untuk saling bekerjasama dan
berkelompok. Sehingga semua siswa dalam kelas meniadi lebih aktif dalam
mengikuti proses belajar.

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembeiajaran yang iain.
Perbedaan tersebut dapat dilihat dan proses pembelaiaran vang lebih menekankan
pada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya
kemampuan akademik dalam dalam artian penguasaan maieri pelajaran, ietapi juga
ada unsur Kerja sama untuk penguasaan materi tersebut. Adanva keriasama immlah

vang menjadi ciri khas cooperative learning.

* Suprijono, Agus. Cooperatif Learning. (Y ogyakarta:Pustaka Belajar.2010), hal.54.

Sugianw, H. Modei-Model Fembelajaran inovarly. (Surakaria:yuma Pustaka, Z010),
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bekerja sama, keterampilan untuk bekerja sama.”*

Menurt Kunandar® Ada heberana perbedaan

dijelaskan dalam tabel berikut ini:

Tabei

2.1 Perbedaan kelompok belajar kooperatif dan tradisionai

Kolnmnanl Rolaine k’nnnﬁp-nﬁ’f‘
Kelompok belaiar Kooperat]

Aofnminnlr RDI”I‘(I’I‘ Tl’nf!;(‘;ll"fl"
R e e

(i ‘7 H

\i) =/
Adanya saling ketergantungan positif, | Guru sering membiarkan adanya siswa
Sallﬂ,f_’. membamu clan salin 12 ‘ang menommaSI Kel()mpoi( atau

memberikan motivasi
interaksi promotif

sehingga ada

l
g
!

Adanya akuntibilitas individual yang
mengukur penguasaan materi pelajaran
ﬁ;‘-jﬁ Eii'is"s'iu'ﬁﬁ k‘?‘lni‘i‘n‘h'}'c{ L"i?ii'i 'K(—“:ﬁi's'si‘u"r!v(
dlben umpan balik tentang hasil belaJar

Aarmnt calina
MGpral Owinge
P aTa s

uluus\.!.a.lll.u Siapa mcimcriukan
bantuan dan siapa yang dapat
memberikan baniuan |

nara rxnnnnfoﬂuo oo
Pras mippUliiya oL

abare Treves oy

eng,g,antungkan dir1 pada kelompok

Akuntabilitas
diabaikan sehin

37
\nihn\rib 9
o

kelompok,

Lalamnal lain
AA LA Rveads

individual sering
a tugas-tugas sering

ri!}&’&-‘l)ld

(e}
=]

analr _anals

ana
ALY A A

Pas TaTal

awads

dianggap “pemborong”

ir i oo 1 o ,
Keberhasilan  (Cmannya

Kelompok belalajar heterogen, baik
dalam kemampuan akademik, jenis |
kelamin, ras, etnik, dan sebagainya |
sehingga dapat saling incigetaliui siapa
memerlukan bantuan siapa yang |

Kelompok belajar biasanya homogen

yvang memerlukan ang
yang dapat memberikan bantuan

Ketua  kelompok  dipilih  secara | Ketua kelompok sering ditentukan oleh
demokiatis  atau  bergilic  uotuk | guwru atan kelompok  dibiackan uniuk
memberikan pengalaman memimpin | memilih ketuanya dengan cara masing-

oo mara anoarnta Lalamnnl
Uil prad it dlippetitad aabaaldp/uin

Avsenasliilrme 1
JQI‘E aipiriunaiil

dalam kerja gotong-royong seperti
_Kepemimpinan,

croral

W o
INCICE mupuuu SUSsiai

* Rusman. Model-Model Pembelajaran..

" Kunandar, Penelitian |indakan Kelas,

Kelmampuan |

MIaIorY
e
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i 53051 5CrIi 1g

Mo
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nlicrainpial

langsung diajarkan

tidak sc

caia

.,hal.207.

(Jakarta, Kajagralindo Persada.Z01 1), hal. Z/5.
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Pada saat b(..id_]al' kooperatif scuang Pemantuan meiaiui  observasi  dan
berlangsung, guru terus melakukan | intervensi sering tidak dilakukan oleh
pemantavan melalui  observasi dan | guru pada saat belaiar kelompok sedang
melakukan intervensi jika terjadi | berlangsung.

masalah dalam kerja sama anatar

anoanta Lalamnal |
D e LS LA

Guru memerhatikan secara langsung | Guru sering tidak memerhatikan proses

I’\T'(\QPQ LP]nrnnnL \/nnn tPr'lAdl ri,;lmn L’ ]nrﬂnnl’ }mnu fl"l’i'r‘lf{; (lf—l]:‘l“‘\
_____ adi dalam | kelor teriadi
\n\n \1 hf‘l-l" 'l" i’l’—"i(‘!l"l \L El l";f T l'\l\'L’ :’\l" ll‘ “ar
ympok beiaja keiompok-kelompok bely;

Penekanan tldak hanya pcnyclcsamn Peneckanan  sering  hanya  pada
tugas LCld.pl Jlea nuuuuban | pc':ll_vc':}c':.a;.m tugas.
interpersonal (hubungan antar pribadi |

yang saling menghargai).

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasii Beiajar

Hasil belajar merupakan hasil dar1 suatu interaks: tindak belalar dan tindak
mangajar. Dari segi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
beiajar. Evaiuasi hasii belajar merupakan proses untuk menentukan niiai belajar
siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. Dar1 segi siswa. hasil

belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.*

Menurut Bloom dalam Supridione “'menyatakan “hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Domain kognitif adalah knowledoe

(pengetahuan. ingatan). application (menerapkan). analvsis (menguraikan.
menentukan hubungan), synrhesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk

bangunan baru). evaluation (menilai) . Sementara. menurut Lindgren dalam

“* Dimyati. Belajar dan pembelajaran. (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2002), hal.3.

“ Suprijono. Agus. Cooperatif Learning. (Surabaya:Pustaka Belaijar.2010). hal.6.



Menurut Slameto,”” Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil
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I. FakKtor Internal
Sebagaimana telah dijelaskan diatas, bahwa fakior intern adaiah fakior yang
bersumber dart dalam din mdividu vang sedang melakukan Keglatan oelaar.
Menurut slameto® faktor intern ini dapat dibagi ke dalam tiga faktor, yaitu faktor
fisiologis, faktor psikoiogis, dan faktor keieiahan.
a. FKaktor fisiologis
Faktor fisiologis merupakan salah satu faktor yang bersumber dari
daiam diri siswa yang berkaitan langsung dengan anggota tubuhnya, antara
lain vang menyangkut dengan kesehatan. Sehat berarti suatu kondisi tisik
yang bebas dari segala macam penyakit. Kesehatan fisik/fisiologis seseorang
siswa sangat berpengaruh terhadap prestasi beiajarnya. Jjika kesehatan fisik
kurang baik. maka akan menimbulkan kebosanan. kebencian dan merasa
kurang senang terhadap kegiatan belajar. Kegiatan belajar yang dilakukan
atas dasar tidak senang akan mengakibatkan kurangnya konsentrasi sehingga
belajar vang dilakukan akan sia-sia.

28 .
Ibid..., hal.7.

70 ~. 123 v .- . P Yo Te¥ fen g — . ~rnaAas v - -
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“ Ibid...., hal. 56.
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seseorang daiam beiajar. Ada beberapa macam faktor yang tergoiong ke

dalam psikologis. antara lain sebagai berikut :

1)

Intelegensi

inieicgensi merupakan kemampuan dasar yang dimiliki seseorang siswa.
Siswa vang mempunval tingkat intelegens: tinggi akan lebith mampu
belajar dibandingkan dengan siswa yang mempunyai tingkat intelegensi
rendah. Hamalik = mengatakan bahwa:siswa yang kurang cerdas
menunjukkan ciri-cirt belajar lebih lamban, memriukan banvak latihan,
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk maju, tidak mampu
meiakukan abstraksi. Siswa yang cerdas akan belajar iebih cepat, dan
tidak membutuhkan waktu vang lebith lama. dan cepat sekali dapat
mclakukan abstraksi scsuatu masalah. Sccara umum intelegensi itu dapat
dijelaskan sebagai berikut : i) kemampuan berpikir abstrak, 2)
kemampuan untuk menangkap hubungan-hubungan. dan 3) kemampuan

untuk menyesuaikan diri terhadap situasi baru.

Bakat

Bakat merupakan kemampuan bawaan vang sangat perlu dikembangkan
dan dilatih melalui belajar, sehingga siswa akan memperoleh hasil yang
iebih nyala. Bakat akan turut menentukan tinggi rendahnya presiasi
belajar vang dicapal. Siswa vang berbakat dalam suatu mata pelalaran

kemungkinan besar ia akanmemperoleh prestasi yang lebih baik dan
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5Cl jarain  yang uxpua;auu;a, clilaciung  mcinplidicn pu.ma::u yang
kurang memuaskan. Seseorang akan iebih berhasii kalau dia belajar
dalam lapangan vang sesuai dengan hal&aln_va- demikian pula dalam
lapangan kerja, sescorang akan lebih berhasil kalau dia bekerja dalam

lapangan yang sesuai dengan bakatnyaq

3) Iviinat

Faktor minat dapat mempengaruhi keberhasilan seseorang siswa dalam
mengikuti scsuatu mata pelajaran. Minat merupakan bahagian yang tidak
dapat dipisahkan dengan prestasi beiajar yang dicapai siswa. Dengan
adanva minat. maka dapat menimbulkan perhatian siswa dalam proses
belajar mengajar. Pelajaran yang menarik perhatian siswa akan lebih
mudah dipahami dan iebin yakin di dalam mempeliajari maieri peiajaran
tersebut. Menurut Slameto”~ mengaartikan bahwa:

Minat besar pengaruhnva terhadap belaiar. karena bila bahan

“B ey = J ....l._.....' sdals SnEsans P Py
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tldak akan belajar dengan sebaik- balknyau karena tldak ada daya
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dari pelajaran itu. Bahan
mudah dihafalkan dan disimpan, karena minat menamb
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4) Motivasi
Motivasi merupakan suatu dorongan dari dalam diri seseorang

siswa uniuk melakukan suatu perbuatan ataupun kegiatan dalam

' Sardiman, Arief. Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatan.
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hal.16.

* jbid...., hai. 45.
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atau iemahnya motivasi yang timbui dari dirinya. Apabiia motivasi kuat,
akan timbul semangat belaiar vang tinggi dan apabila motivasi lemah atau
tidak ada sama sckali, maka akan mengurangi semangat dalam belajar.
Slameto, mengaiakan bahwa : “dalam proses belajar harusiah
diperhatikan apa vang dapat mendorong siswa agar dapat belajar dengan
baik atau padanya mempunyai motif untuk berfikir dan memusatkan
perhatian, merencanakan dan  melaksanakan  Kegiaian  yang
berhubungan/menumjang belajar”. Dengan demikian ielaslah bahwa
motivasi didalam belajar sangat penting diperhatikan agar siswa dapat

belajar dengan baik, sesuai dengan apa yang diharapkan™.

Peihatian adaiali keakiifan jiwa yang tegjadi sciata-mata {eituju pada
suatu objek. Misainya didepan keias seorang guru sedang menerangkan
maten pelaiaran hiologi. maka para siswa harus benar-benar dapat
memusatkan perhatiannya terhadap materi  pelajaran  yang  scdang
diterangkan oieh gurunya tersebut tanpa dipengarﬁhi oieh hai-hai lain
vang dapat mengganggu perhatiannyva. Dengan demikian materi pelaiaran
matematika yang diterangkan gurunya tidak akan dapat dipahaminya
dengan baik. mengatakan bahwa : “Uniuk dapat menjamin hasii belajar

vang baik. maka siswa harus mempunyal perhatian terhadap bahan vang
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Z. Faktor itksternai

Faktor i berasal dari luar individu yang belajar. meliputt faktor alam hsik.
lingkungan, sarana fisik dan non fisik, pengajar serta strategi pembelajaran yang
dipiiih pengajar dailam menunjang proses beiajar mengajar, fakior eksternai terdiri

dari taktor taktor keluarga dan taktor sekolah.

~

Faktor keiuarga merupakan salah satu faktor eksternai yang dapat
mempengaruhi terhadap keberhasilan studi para siswa. Faktor - taktor vang timbul
dari dalam diri keluarga sangat banyak macamnya, antara lain keadaan ekonomi
keiuarga yang rendah. Hai ini sangat berpengaruh terhadap keberhasiian siswa daiam
belalar. Sebab banyvak sekali kebutuhan-kebutuan belajar siswa kurang terpenuhi
apabila siswa tersebut berasal dari keluarga yang kurang mampu. Keadaan ekonomi
keiuarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain
harus terpenuhi kebutuhan pokoknyva. musalnya makan. pakaian. perlindungan.
kesehatan dan lain - lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar,
meja, kursi, penerangan, alat tuiis menuiis. Buku-buku dan lain-iain. Fasilitas belajar
Itu hanyva dapat terpenuhi jika keluarga mempengaruhi cukup uang. Jika anak hidup
dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi, akibatnya

kesehatan anak terganggu, sehingga beiajar anak juga terganggu.

** Ibid..., hal. 56.
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namun di dalam nya terdapat banyak faktor yang menghambat sescorang siswa
didalam memperoleh prestasi tinggi. Misalnva saja kedisiplinan sckolah vang
merupakan suatu faktor yang sangat erat hubungannya dengan kerajinan para siswa
maupun kedisipiinan para karyawan sekolah. Kehidupan  disekolah merupakan
lembatan antara kehidupan masyarakat dan luga meruapakan lanjutan pendidikan
dalam keluarga. Keinginan dan kehidupan masyarakat merupakan perwujudan,
karena itu tujuan pendidikan keiuarga harus sejalan dengan tujuan hidup yang
dunginkan di lingkungan masyvarakat. Faktor sekolah vang mempengaruhi belaiar im
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah,
peiajaran dan waktu sekolah, standar peiajaran, keadaan gedung, metode beiajar serta

tugas rumah.

D, Materi Pertumbuhan Dan Perkemhbangan

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan hasil interaksi antara faktor luar
dan fakior dalam. Fakior ijuar amara iain makanan, air, cahaya, dan lingkungan.
Faktor dalam antara lain genetis vang ada di dalam gen dan hormon vang

merangsang pertumbuhan.®

i. Faktor Luar
Faktor luar atau fakior lingkungan adalah taktor vang ada di sekeliling
organisme. Faktor lingkungan ini misalnya makanan, air cahaya, suhu, oksigen, dan

kelembapan. Akiivitas mahkiuk hidup Juga ikut mempengaruhi pertumbuhan dan

o o wmlryen v v ) ~1 D
} Tias E;!uus_gu. 2006}. hdl L.



a. Makanan dan Air

Hewan dan tumbuhan memperoleh makanan dengan cara vang berbeda.
Makanan terschut berupa unsur atau senyawa kimia. Zat makanan diperlukan
sebagal sumber energi dan sumber materi untuk sintesis berbagai komponen sei
vang diperlukan selama pertumbuhan. Hewan mendapatkan makanan dari tumbuhan
dan hewan lain. Tumbuhan dapat membuat makananya sendiri melalui fotosintesis.
Tumbuhan membutuhkan zat organik yang umumnya diambii dari dalam tanah
dalam bentuk 1on. dan CO, diambil dari udara. Beberapa unsur dibutuhkan dalam
jumlah banyak, unsur-unsur tersebut dinamakan unsur makro atau makronitrien,
misainya C (Karbon), P (Fosforus), dan Mg (Iiagnesium). Sedangkan unsur-unsur
vang dibutuhkan dalam jumlah sedikit disebut unsur mikro atau mikronutrien.
misalnya Zn (zink), Mn (mangan), dan Ca (Kalsium).

Tumbuhan yang kekurangan makanan akan terhambat pertumbuhannya.
Contohnyva. kekurangan zat best dan magnesium mengakibatkan Klorosis. Klorosis
menyebabkan tumbuhan berwarna pucat dan akhirnya mati. Kekurangan fosforus
mengakibatkan daun berbecak kemerahan yang selanjutnya menyebabkan daun
cepat rusak.

Pengambilan garam mineral dari dalam tanah pada umumnya bersamaan
dengan penganbilan air. Air sangat berperan penting sebagal bahan pelarui bagi

Kebanyakan reaksi dalam tubuh mahkluk hidup. Pada tumbuhan. kekurangan air
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b. Cahaya

Cahaya diperlukan oleh semua mahkluk hidup. Pada tumbuhan. cahava
dibutuhkan dalam fotosintesis. Oleh karcna itu, cahaya berpengaruh langsung pada
ketersediaan makanan. Profil dibeniuk dari hasii fotosiniesis dan berpengaruh secara
langsung terhadap pertumbuhan setiap organ atau terhadap Keseluruhan tumbuhan.
Tumbuhan yang tidak terkena cahaya tidak dapat membentuk klorofil, akibatnya
daun menjadi pucat. Sebaliknya, jika intensitas cahaya teriaiu tinggi, kiirofii akan

rusak.

¢. Suhu

Semua mahkluk hidup memerlukan suhu tertentu untuk kelangsungan
hidupnya. Suhu mempengaruhi kerja enzim. Pada tumbuhan, perubahan suhu dapat
mempengaruhi pertumbuhan, reproduksi, fotosintesis, respirasi dan transpirasi. Suhu
vang terlalu tinggi atau terlalu rendah akan menghambat proses tersebut. Suhu
optimum untuk pertumbuhan tumbuhan adalah 10-38°C. umunya tumbuhan tidak

dapat tumbuh dibawah suhu 0°C dan di atas 45C.

suhu tubuhnya agar proses metabolisme di dalam tubuhnva dapat berlangsung. Suhn
tubuh normal bagi manusia adalah 36,89"C dan naik turunnya berkisai anatara

tu, tubuh terasa tidak

138825441 s

36,11°C. jika suhu tubuh terlalu ren

nyaman



5]
o 5]

1 U:. t.iupn

SSinva
Mol vme Al aledlonen <imdr3le e mmanam manll-lhisls hedieem Milect vae 2rvemalenen
Ul\alst—ll Ul}lt—llul\all urreun }Jblllal.l(«loﬂll Hnamniun llluul.?. \J[\.)lz:'\..l.l UIE:’,LH. ancil

untuk membakar zata makanan yang menghasiikan energi. Energi tersebut
digunakan untuk tumbuh. bergerak. berpikir. dan melakukan kegiatan lainnva.
Tanah yang gembur banyak mengandung oksigen yang diperlukan untuk pernapasan
tumbuhan.

e. Kelembapan

Pada tumbuhan, udara yang lembap mencegah proses penguapan air,
sehingga penyerapan air dan garam mineral dari daiam tanah semakin sedikit. Jjika
kelembapan udara rendah. penguapan akan meningkat sehingga penverapan air dan
garam mineral terlarut pun semakin banyak. Keadaan ini akan memacu
pertumbuhan.

Kandungan zat organik di dalam tanah juga dipengaruhi oleh kelembapan
tanah. Semakin tinggi kandungan bahan organik dalam tanah, makin banyak pula
jumiah air yang dapat diikat. Keadaan ini membuat strukiur tanah menjadi iebih

gembur.

2. Faktor dalam
i‘aktor daiam adaiah faktor yang terdapat di daiam tubuh organisme. Fakior
dalam antara lian gen dan hormon vang merangsang pertumbuhan.
a. Gen
Gen terdapat pada kromesom dan bertanggung jawab dalam pewarisan sifat

melalul perkembangbiakan . gen 1juga berperan sebagar pembawa kode untuk
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Setiap sei hidup pada organisme akan mewarisi perangkat genetis dari
induknva. Informasi genetis vang diterima oleh setiap sel pada saat pembelahan sel

harus tepat agar sctiiap organ dapat berkembang dengan tepat. Jadi, pola

peritumbuhan dan perkembangan di tentukan oieh gen.

b. Horimon

Hormon mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan makhiuk hidup.
Hormon pada twmbuhan disebut fitohormon. Peran hormon tumbuhan adaiah
merangsang pertumbuhan. pembelahan. dan pemanjangan sel. Contoh fitohormon
antara lain auksin, giberelin, etilen, asam traumatin, dan kalin. Ada pula hormon
yang menghambat pertumbuhan, misainya asam absisat.

Pada manusia. hormon pertumbuhan atau somatotrof juga berperan penting
dalam pertumbuhan. Hormon ini mempengaruhi penambahan tinggi seseorang.
Orang yang kekurangan hormon ini menjadi kerdii. Sebaiiknya, orang yang
kclebihiain Noiinon i akain  imengaidind  pertdinbuhan raksasa atau  gigantisme.
Hormon somatotrof juga dapat meningkatkan pembelahan sel, sintesis protein, dan

pertumbuhan tuiang. Hormon ini dproduksi oleh kelenjar pituaitari bagian depan.
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E. Penerapan Modei 7

Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya yang
banyak dianut. Secara tradisional yang dimaksud dengan belajar adalah suatu proses
Guru bertindak sebagar pengajar vang berusaha memberikan 1lmu pengetahuan

sebanyak-banyaknya sedangkan peserta didik giat mengumpulkan atau



dipeiajarinya. Sudah barang tentu pengertian belajar seperti ini secara esensial beium
memadai. Berikut akan dijelaskan beberapa pengertian belajar.

Belajar dan mengajar merupakan “suatu proses perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari inieraksi dengan lingkungan dalam memenuhi kebuiuhan
hidupnya’. secara tradisional belajar diartikan sebagal upaya seseorang untuk
mendapatkan atau menempuh pengetahuan. Belajar sering disamakan dengan
menghafai, yang diutamakan adaiah menumpukkan pengetahuan dan iimu.
Sedangkan mengajar diartikan sebagai upaya penyampalan pengetahuan vang
dilaksanakan oleh guru kepada peserta didik, dalam rangka menciptakan sistem

lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar secara aktif*°.

“Relajar tidak hanva mata pelajaran, tetapi inga penyusunan, kebiasaan,

-
b * . 1
persepsi, Kesenangan atau minaf, peny r:'s‘v iian  sosial, bermacam-macam

keterampilan lain dan cita-cita. Disamping itu belajar juga merupakan suatu
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kelelahan. motivasi, perubahan dalam stimulus atau faktor samar -samar
s s . we « . . . . v s+ a37
iainnya yang tidak berhubungan iangsung dengan kegiatan beiajar

Beiajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap
sesuatu situasi tertentu vang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang

dalam situasi itu dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau

i Slameto, S. Pengantar Administrasi Pendidikan (Jakarta : Gunung Agung, 2003), hal. 2
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Aksara, 2005), hal. 145.



Tujuan belajar sebenarnya sangat banyak dan bervariasi. Tujuan beiajar yang
eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan tindakan instruksional vang biasanva
berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Sementara, tujuan belajar sebagai hasil
yang menyeriai tujuan belajar intruksional. Bentuknya berupa, kemampuan berfikir
kritis dan kreatit. sikap terbuka dan demokratis. menerima orang lain. dan
sebagainya. Tujuan ini merupakan konsekuensi logis dari peserta didik menghidupi

o

suatu sistem lingkungan belajar tertentu.””

1 PV

i . Penerapan Modei The Pwer Uf Two pada pembeiajaran Bioiogi
The power of two adalah salah satu cara vang dapat digunakan oleh siswa
untuk dapat belajar mengolah pikiran sendiri. Guru diharapkan mengembangkan atau
mencari aiternatif yang digunakan untuk membimbing strategi beiajar siswa. Pada
dasarnva tidak ada strategi vang paling ideal. Masing-masing strategi mempunyai
kelebihan dan kekurangan sendiri. Hal ini sangat bergantung pada tujuan yang
hendak dicapai, pengguna strategi (guru), ketersediaan fasiiitas, dan kondisi siswa.
Proses belaiar akan lebih efektif jika guru mengkondisikan agar setiap siswa
terlibat secara aktif dan terjadi hubungan yang dinamis dan saling mendukung antara
siswa satu dengan siswa yang lain. Terdapat beberapa siraiegi beiajar yang dapai

digunakan siswa agar siswa aktif secara kolektif. musalnya: strategi beldiar tim

* purwanto. Psikologi Pendidikan, (Bandung:Rosda Karya.2007), hal. 155.
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strategi Kekuatan berdua (the power of two), dan pertanyaan kelompok (ream quiz).
Dari beberapa jemis srategr kelompok tersebut. penulis mefokuskan pada strategi
kekuatan berdua (the power of two).

Strategi belajar kekuatan berdua (rhe power of fwo) termasuk bagian darl
belajar kooperatil adalah belajar dalam kelompok kecil dengan menumbuhkan kerja
sama secara maksimal melalui kegiatan pembelajaran oleh teman sendiri dengan

anggota dua orang di dalamnya untuk mencapai kompentensi dasar.*

Ralaiar Lalnatan hardna (the N OV r)f-ha-r)\ f:)dﬂlq"\ l{pn; tan Adilabulan nntnl
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meningkatkan belaiar kolaboratif dan mendorong munculnya keuntungan dari sinergi
itu, sebab dua orang tentu iebih baik daripada satu. Prosedur strategi ini sebagai
berikut:

Guru memberi peseria didik saiu atau lebilh perianyaan yang
membutuhkan refleksi dan pikiran.

2. Guru meminta peserta didik untuk meniawab pertanyaan sendiri-sendiri.
3. Setelah semua melengkapi jawabannya, guru membentuk siswa ke dalam
pasangan dan meminta mereka untuk berbagi (sharing) jawabannya

dpnuap }ﬂ\l!')!"\'.‘l!‘l vana dihnat teman vanda lain
engan jawapan yang aidual 1eman j i

4. Guru meminta pasangan tersebut tadi untuk membuat jawaban baru
untuk masing-masing pertanvaan dengan memperbaiki respons masing-

5. Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, guru

marmhandinalraon danmhan dari saacina mmacing meocnanann ba mnoanoann
.LJMIJI\_![..A\‘“IEI\\IJI Ju FYLausass Saver lll\l\.’lllb IIILI‘JIIIE './“ul.lllb\.ll.l N IJLCJL.IIE“IA
A
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* Mafatih, Ahmad Bisyri Hadi. Makalah Strategi Belajar Dengan Cara Kooperatif (Bidang
Studi IPS, 2007) hal. 75.
" tbid..., hal.3.
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Mienggabungkan dua kepaia dalam hal ini adaiah membentuk keiompok kecil, yaitu
masing-masing siswa berpasangan. Kegiatan i dilakukan agar munculnya suatu
sinergi yakni dua kepala lebih baik dari satu.*?

Model belajar kekuatan berdua (7The power of fwo) termasuk bagian dari
belajar kooperatil adalah belajar dalam kelompok kecil dengan menumbuhkan keria
sama secara maksimal melalui kegiatan pembelajaran oleh teman sendiri dengan
anggota dua orang di dalamnya untuk mencapai kompentensi dasar”. Model beiajar
kekuatan berdua (/he power of /wo) adalah Kegiatan dilakukan untuk meningkatkan
belajar kolaboratif dan mendorong munculnya keuntungan dari sinergi itu, sebab dua
orang tentu iebih baik daripada satu”. Prosedur modei pembeiajaran ini sebagai
berikut:

i) Guru memberi peseria didik saiu aiau lebih perianyaan yang
membutuhkan refleksi dan pikiran.
2) Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan sendiri-sendiri.
3) Seteiah semua meiengkapi jawabannya, guru membeniuk siswa Ke
dalam pasangan dan meminta mereka untuk berbagi (sharing)
jawabannya dengan jawaban yang dibuat teman yang lain.

Guru meminta pasangan tadi untuk membuat jawaban baru untuk

-+
s

masing-masing pertanvaan dengan memperbaiki respons masing-

masing individu.

* Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Bandung : Nusamedia,
2006), hal. 173
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langkah-iangkah/prosedur yang dilakukan guru sebagai berikut:

I) Langkah pertama. membuat problem. Dalam proses belaiar. guru
memberikan satu atau lebih pertanyaan kepada pescita didik yang
membutuhkan refleksi (perenungan) dalam menentukan jawaban.

’)} T anaolbah Ladia  anrmi meminta neacerta r‘ir“lz nnful meremma Adan
angxan Xecua, guru meminia peseria QlCLd uniux merenur 1> gan

menjawab pertanyaan sendiri-sendiri.
3) lLangkah ketiga. guru membagi perserta didiik berpasang-pasangan.
Pasangan kelompok dileniukan menurul daflar urulan absen alau bisa

juga diacak. Dalam proses belajar setelah semua peserta didik

rmalanal-omi intvnbhan .
MCICHERAPL JAVWaodlilyd, olhtunadal ne U

imcreka untuk berbagi (sharing) jawaban dengan yang lain.

4) Langkah keempat, guru meminta pasangan untuk berdiskusi mencan
jawaban baru. Dalam proses belajar, guru meminta siswa untuk
membuat jawaban baru untuk masing-masing pertanyaan dengan
memperbaiki respon masing-masing individu.

5) Langkah kelima. guru meminta peserta untuk mendiskusikan hasil
sharingnya. Dalam proses pembelajaran, siswa diajak -untuk berdiskusi

secara klasikal untuk membahas permasalahan yang belum jelas atau

vvana Lurano
yang kurang

nirn  hantnlblah La rln‘am nasanean Anr m:rxfnln"\
Rt hdipiadd Uil addlkildadis

Adimenoarts Qnrnnq acanoan maemhandinaolan ;qurq]-\oq
\.AAAA_—AJHI-_I-.- s hd A - pu‘a._a-r_..'u.nA Aaswaddiibnianes a - JA—IH“U&L‘

dari'masing-masing I;asangan ke pz;sangan yang lain. Untuk mengakhiri

pembelajaran gur bersama-sama dengan peserta didik menvimpulkan
o . 43
; elajaran.

mempunyai beberapa kennggnlan diantaranya:

* Snaky Hujair H. Metode dan Strategi Pembelajaran Berorientasi pada Pemberdayaan
Peserta Didik. 2009 (Skripsi).



b)

C)

d)

)

2.

intormasi dari berbagai sumber dan beiajar dari siswa iain.
Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan
dengan kata-kata secara verbal dan dengan membandingkan ide-ide
atau gagasan-gagasan orang iain.

Membantu anak agar dapat bekeria sama dengan orang lain. dan
menyadari  segala keterbatasannya serta menerima segala
kekurangannya.

Membantu siswa untuk lebith bertanggung jawab dalam
melaksanakan tuganya.

Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir.

Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial.

Kelemahan Strategi Pembelaiaran The Power of Two

Di samping memiliki keunggulan, strategi pembelajaran the power of two

Juga memiiiki keiemahan diantaranya:

a)

b)

Kadang-kadang bisa terjadi adanva pandangan dari berbagair sudut
bagi masalah yang dipecahkan, bahkan mungkin pembicaraan
menjadi menyimpang, sehingga memeriukan wakiu yang panjang.
Dengan adanyva pembagian kelompok secara berpasang-pasangan dan
shering antar pasangan membuat pembelajaran kurang kondusif.
Dengan adanya keiompok, siswa yang kurang bertanggung jawab

dalam tugas. membuat mereka lebih mengandalkan pasangannva
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2. Penerapan rembeiajaran 1PS  (7hink Pair Share) dalam Pembeiajaran
Rioloai
a. Pengertian
Model think pair share i berkembang dar1 penelitian belajar kooperatit dan
waktu tunggu. Periama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan Koleganya di
universitas Maryiand sesuai menyatakan bahwa think pair share merupakan suatu
cara vang efektit untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi
bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan
kelas secara keseiuruhan, dan prosedur yang digunakan daiam think pair share dapat
memberi siswa lebih banyak waktu berpikir. untuk merespon dan saling membantu.
Guru memperkirakan hanya melengkapi penyajian singkat atau siswa membaca
tugas, atau situasi yang menjadi tanda tanya . Sekarang guru menginginkan siswa
mempertimbangkan lebih banyak apa vyarig telah dijelaskan dan diaiami .Guru

memilih  menggunakan think-pair-share untuk membandingkan tanya jawab

.......

b. Langkah-langkah modei pembeiajaran TPS
Langkah 1 : Berpikir (thinking)

Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah vang dikaitkan dengan
peiajaran, dan meminta siswa menggunakan wakiu beberapa menit untuk berpikir

sendir1 jawaban atau masalah.



w
~1

angan (pairing)

Sclaiijulinya guru mcininta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa
yang ieiah mereka peroieh. interaksi selama wakiu yang disediakan dapat
menyatukan jawaban nka suatu pertanyaan vang diajukan menyatukan gagasan
apabila suatu masalah khusus yang diidentifikasi. Secara normal guru memberi

wakiu tidak lebih dari 4 atau 5 menit uniuk berpasangan.

Langkah 3 : Berbagi (sharing)

Pada langkah akhir. guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan
keseluruhan kelas vang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling
ruangan dari pasangan ke pasangan dan meianjuikan sampai sekiiar sebagian
pasangan mendapat kesempatan untuk melaporkan. Model Pembelajaran | hink Pair
and Share menggunakan metode diskusi berpasangan yang dilanjutkan dengan
diskusi pieno. Dengan modei pembeiajaran ini siswa diiaiih bagaimana
mengutarakan pendapat dan siswa juga belajar menghargar pendapat orang lain
dengan tetap mengacu pada materi/tujuan pembelajaran.™

Menurut - Supridjono Langkah-iangkah modei pembeliajaran 7hink Pair and

Share adalah sebagai berikut:

—

Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.

Q1onr: rhn'nnf; nntu].' l'\c-rrl.v"- ft—iﬂff)hti rnqh:n-o Y\-C\v‘r\'\')&‘f)]f)l‘\ﬂn Uonn
b ] i Godiciidi

19

dxsampalkan guru.

Siny,

4. Guru memlmpm p]eno kec1l d:skusn t:ap kelompok mengemukakan hasil

UIDI\UDIHJCA

™ Suprijono, Agus. Cooperatif Learning. .., hal.91.
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3. Berawal dart kegiatan tersebut, Quru mengarankan pemorcaraan pada

pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para
. 45

=
e
(=3

Siswa.

* Ibid..., hal.92.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelittan 1m dilakukan di M is> Keutapang dua Aceh Besar, sekolah i
dipimpin oieh Bapak Drs. Mukhtaruddin, M.Si. Peneiitian ini1 dilaksanakan selama 2

har1 vaitu tanggal 30 s/d 2 Desember 2015. Adapun batas wilavah di M1sS

Keutapang dua adalah sebagai berikut:

Sebeiah utara berbatasan dengan rumah
- Sebelah selatan berbatasan dengan perumahan penduduk
- Scbelah barat berbatasan dengan rumah

- Sebelah timur berbatasan dengan toko-toko

i nd Tr
I

Adapun jenis sarana dan prasarana yang ada MTsS Keutapangdua Aceh
Besar sebagal benkut :

Tabel 3.1 Sarana dan Prasarana MTsS Keutapang dua Aceh Besar

No Nama Sarana Jumiah Keadaan
1 Kantor Kepala ! Ruang Rail
2 Kantor Dewan Guru | Ruang Baik
3 Ruang Belajar 10 Ruang Baik
4 Ruung Pusiaka 1 Ruang Buik
5 Ruang Tata Usaha i Ruang Baik
6 Lab IPA, Kimia, niologi, fisikia 1 Ruang Baik
8  Ruang WU 4 Kuang Baik
9  Ruang Bimpen 1 Ruang Baik
10 Kantin 1 Ruang Baik
1T Mushela 1 Ruano Railk

Sumber data: Dokumentasi pada MTsS Tahun 2015

heriumlah 31 Orang,  eur tetan 16 arang dan negawai tidak tetan 15 orang
S 4 : o ot g

(%]
O



I i

Tabel 3.2 Dafiar Guru dan Pegawai MTsS Keutapang dua Aceh Besar
No Keadaan Guru Jumlah
b | ) LS Ry 10
I Guru Tetap 10 vrang
3 Pegawai Tidak tetap 15 orang
Tirmnalala 21 Avnne
diaraCENd Sa vhadig

Sumber: Dokumentasi MTsS Keutapang Tahun 2015

11 3 1 1 I L O e P

Berikut adaiah data tentang guru bioiogi di MTS Keutapang duaiahun 2015 yaitu:

T?l‘ﬁf'!: "‘r ’!1 '\iﬁ?ﬁ ﬂnln I!I\I":l!‘ 71

No Nama Mengajar di Kelas GT/GTT
1 Muliati S Pd VII dan IX GT
2 Sunnaii S.Pd.i Viii GiT
3 Yuyuk Sutri, S.Pd VIl GTT

Sumber: Dokumeniasi MTsS Tahun 2013

. Hasli Peneiliian
Peneiitian dan pengumpuian data dilakukan di M1sS Keutapang dua Aceh
Besar. Data yang dikumpuikan penuiis daiam penelitian ini yaitu berupa data hasii

beiaiar siswa vang diperoieh dengan menggunakan instrumen tes hasii belajar.

asii peiajar siswa dalam penerapan model 7he Powe of iwo dan
maler pertumbuhan dan perkembangan ini diketahui dengan menganaiisis data hasil
kelas VIII' (The power of two) dan kelas VIII? (TPS). Adapun hasil kelas VIII' dan

VIII® adalah:



5.
—

Tabel 3.4 Nilal Siswa Kelas The power of nve Dan Keias TPS

[ No Nama Siswa !_Kelas The Power of two | Nama Siswa Kelas TPS
| 1 Nilwi | Nikwi

1 AM 1 80 HH 70
L2 AM 80 TR 70 !

3 or 70 AD 85

4 DN - 65 AR 60

5 GT 80 AA 30

[0 HA 85 HB 60

7 M 70 HF 70
L8 VIR 70 HL | 75

9 MKF 75 MU 70

10 MR 70 MF ]
| i1 MiF 70 NR 75 |

12 MF 50 PS 80

13 MN 85 RN 80

14 NAJ a0 SW 00

15 NA 90 T 80

16 RG 70 WA 70

17 MNAM 75 AG §0

18 MH 70 MR 70

19 RS 90 IT 70

20 EE 70 YR 20

21 MI 95 NU 70

22 | SP ! 65 KA 60

23 | MA | 70 ZU 65
' Jumlah (%) 1765 1675
| Rata-Rata 76,73 72,82

2. Pengoiahan daia Keias The Power of iwo

Nilai kelas Vi1’ dengan menggunakan pembelajaran kooperatif [he Power

of Two pada konsep pertumbuhan dan perkembangan yaitu :

Rentang

= Data terbesar — Data terkecil

=95-65

=30



B
he)

Ranvak keiace = 1 + T iayer n
DUnydy Kes a2 eg
— 1T L £ AIN VA DD
= 1T (0 08 .20
A A0
—=1+4.48

= >.4Y (banvak kelas dibulatkan ke atas menjadi 6)

Panjang kelas = — 08
Banyak kelas

30
6

Il
I

Tabei 3.5. Dafiar Distribusi Frekwens: keias The Power of two

; Titik !
Nilai e, lrEkuEns: i o ro2?
’l1es ARl il f J1vvl bt Jt =
(xi) 2
65-6Y 67 2 134 4489 8978
10-74 72 9 043 5i34 406056
75-79 77 2 154 5929 11858
85-89 87 2 174 7569 15138
90-95 92 4 368 R4n4d 33R56
Jumlah 23 80 143382
_ _ S
hENT
e ¥ i
1806
- 23
=7852



23(143382)—(1806)°
23(22)

-~ L]

3. Pengoiahan Daia Keias TPS

Mencari rata-rata adaiah sebagai berikut:

Kentang = Data terbesar — Daia terkecii
=90 - 0oU
=30

Banyvak kelas =1 +(3.3)logn
=14+(3,3) log23
= 5,49

(banyak kelas dibulatkan ke atas menjadi 6)

o

(%]



Panjang kelas

Maka

£
T

berdasarkan data di atas penulis akan menyusun tabel distribusi

frekuensi sebagai berikut:

L i'abei 3.6 Daftar Distribusi Frekuensi Niiai Siswa Kelas TPS .
Titik o
INLictl - I'TCRUCIISE .. i r ‘_3
Tes i xn‘&un I-l Jdrag A JrAr
(xi) (11)
00-64 02 4 243 3344 13370
05-69 67 i 67 4439 4489
70-74 72 8 576 5184 41472
75-75 77 3 231 5525 17787
80-84 82 4 328 6724 26896
R5-90 R7 3 261 7569 22707
Jumlah 23 1711 128727
_ Zj;xf
R, = ~
L‘J i
Q7
X
— 74 20
= gy, I F
ny Fxl—(Y Ffx)?
S22 — S 1 \L‘ o I 17
n(n—1)

_ 23(128727)-(1711)°

23(22)
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Rerdasarkan hasil perhitungan nilai kedua kelas tersebut kelas rhe power of

two dan kelas TPS diperoleh rata-ratanya vaitu. untuk kelas the power of two rata-

ratanya X; 78,52 dan varians g% = 8,45 sedangkan untuk kelas TPS diperoleh nilai

rata_ratanya ¥, = 74 20 dan variane Q.4 = & 1. Hal ini menuninkkan nilai rata-rata
rata-ratanya X, = 74 39 dan vanane §, %,1. Hal 1m menunn n nilar rata-rata

kelas the power of two lebih tinggi dibandingkan dengan nilai kelas TPS.

4. Pengujian Iipotesis
Hipotesis diun dengan menggunakan rumus t-hitung. Selaniutnva penulis

menentukan nilai t-hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

xl—x2

t-hitung = —————
,[ S,j g2
\n

8,45 8.1
V23 23
78,52 - 74,39




= & i
Ta? A

Dencan taraf cionifikan = 005 dan untuk mengetahui t maka ditentukan
derajat kebebasan (dk) sebagai berikut:
dk =n;+m-i
=23+23-1
=45
Maka dari tabel diperoleh t wanet = 1.68
Penguji hipotesis dilakukan pada taraf signifikan a = 0,05 dan berdasarkan hasit

penelitian diperoieh t hiwng = 4,91 dan t jape = 1,68. Hal ini menunjukkan bahwa niiai t
ninma > t e bahwa hinotesis alternative (Ha) vang berbunyi * terdapat perbedaan
hasil belajar siswa melalui model The Power of Two pada konsep pertumbuhan dan

it

perkembangan di MTsS Keutapang Dua Aceh Besar *. Dapat diterima dengan baik.

. Pembahasan

Model Dernbeiaiararl The Powe of Two mudah di serap oieh siswa. Modei
ihe power of iwo  dapai mengembangkan kemampuan berfikir  sendiri dan
menemukan informasi  mengenar  matert  pertumbuhan  dan  perkembangan
dibandingkan dengan model pembelajaran TPS hal ini didukung oleh hasil belajar
siswa di MTsS Keuiapang ii Aceh Besar yaitu niiai rata-rata hasii belajar pada
siswa kelas V1II* dengan menggunakan model /he Power of two adalah 78.52
sedangkan hasil rata-rata belajar siswa kelas VIII* dengan menggunakan TPS
adalah 74.39, hasii peneiitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas t7e

power of two lebih tinggi dari pada kelas TPS.



1 £0
1,00

...
=
C
~
=
£

14
E:
o
e
)
E
o
-
<v
8
ot
£

=

\/
M
B
(=~
P‘_L
o
o
jaet
-
£
o+
"
N
b

tersebut jeias bahwa penggunaan model pembeiajaran 7he Power of Two bahwa ada
perbedaan kelas the power of two dan '1PS . kelas the power of two lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas TPS dengan penggunaan model pembelajaran
Kooperatif.

Perbandingan hasil belajar siswa juga tidak terlepas dar peran guru selaku
peranan penting dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru yang mempunyai
sikap dan kepribadian yang baik seria memiiiki pengetahuan yang tinggi sangat
mendukung untuk mampu mengendalikan suasana belajar. sehingga etfektifitas
pembelajaran dapat tercapai. sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya
pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara guru itu mengajarkan
pengetahuan kepada anak didiknya merupakan faktor penting dalam menentukan
bagaimana hasil belajar dapat dicapai olch anak.*® Selain itu, kondisi lingkungan
sekolah seperti ietak gedung sékoia'n, profesionaiisme guru, metode yang diterapkan,
serta sarana dan prasarana vang disediakan disekolah sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Lingkungan sckolah merupakan lingkungan kedua
uniuk mendapatkan pendidikan seteiah iingkungan keluarga. Oleh karena iiu segaia
hal yang menyangkut dalam pengelolaan proses belajar mengajar perlu diatur

sedemikian rupa untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan.*’

“® Purwanto. Psikologi Pendidikan, (Bandung:Rosda Karya, 2007), hal.78.

T Winkal W Q Peilalans nomenio

el g PONEL S

i (Vpovakarta: Cramadis 2000Y hal 20
7, (Yogyakarta: Gramedia, 2000) hal 20



Berdasarkan hasii peneiitian yang penuiis laksanakan tentang perbandingan
model pembelaiaran 7The Power of Two dan TPS pada materi pertumbuhan dan
perkembangan di MTsS Aceh Besar, maka dapat dibuat kesimpulan dan saran-saran

sebagai berikui:

A. Kesimpulan

Hasil pneliian menuniukkan bahwa nilai rata-rata hasil belaiar siswa pada kelas
The power of two lebih tinggi (78, 52) dari pada kelas TPS (74.39). Adanya
perbedaan hasii beiajar siswa yang diajarkan dengan model the power of rwo dan
model TPS juga dituniukkan dar1 hasil analisis Uii-t vaitu thinme = tiaher (4.91 > 1.68).

sehingga hipotesis yang diajukan diterima.

Berdasarkan hasil

Anonsel v nana ravmey toalalh Aiaiminnllran A7 atae Aalams vimasa
[SPHCT T S Fre iy e « Lidiii Aadoadddpsi i aa tedwaire  wsvasLesas e

HET

meningkatkan mutn pendidikan nerln dikemukakan heberapa caran sehaoai heriknt:

1

i. Setelah peneiiti meiakukan penelitian pembeiajaran dengan penerapan modei
pembelalaran The Power of Two pada materi pertumbuhan dan perkembangan
membawa dampak positif terhadap hasil belajar siswa, maka diharapkan kcepada
guru agar dapat menerapkan modei ini dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan.

2. Kepada pihak sckolah disarankan dapat menyediakan sarana dan prasarana yang

dapat mendukung kelancaran proses belajar mengajar.

$u
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP-1)
Sekolah : MTss Keutapang Dua
Mata Pelajaran : IPA Terpadu
Kelas / Semester : VIIL /I

» Standar Kompetensi :
|. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia.
» Kompetensi Dasar

Menganalisis pentingnya pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup.

» Indikator

v Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup
v Menyimpulkan perbedaan pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk

hidup

» Tujuan Pembelajaran

v Mendeskripsikan pengertian pertumbuhan dan perkembangan pada
makhluk hidup ;

¥v" Membedakan antara pertumbuhan dan perkembangén pada makhluk hidup‘

v Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan pada makhluk hidup

T

» Materi Pembelajaran
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan
Pertumbuhan dan perkembangan merupakan hasil interaksi antara faktor

luar dan faktor dalam. Faktor luar antara lain makanan, air, cahaya, dan



lingkungan. Faktor dalam antara lain sifat genetis yang ada di dalam gen

dan hormone yang merangsang pertumbuhan

» Metode Pembelajaran
1.  Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif (C.L.)

2. Metode : The power of two

» Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

No

Pengolahan
- Wakin Siswa
Kegiatan awal 10 menit klasikal

Uraian Kegiatan

v" Memberi salam, berdoa mengabsen
(jika jam pertama)
v" Memotivasi siswa

v" Membagi kelompok

Kegiatan Inti 50 menit

v" Guru menginformasikan kompetensi
yang akan dicapai sambil menggali st
pengetahuan awal peserta didik
melalui pertanyaan atau tanya jawab
tentang pertumbuhan dan
perkembangan

v Guru membuat masalah

v" Guru meminta peserta didik untuk
merenung dan menjawab pertanyaan
sendiri-sendiri

v Guru membagi peserta didik
berpasang-pasangan

v" Guru meminta pasangan untuk

berdiskusi mencari jawaban baru




v Guru meminta peserta  untuk
mendiskusikan hasil sharingnya.
Kegiatan Akhir B 10 menit
v Guru  beserta peserta  didik klasikal
melakukan diskusi  kelas  untuk
menarik kesimpulan
v" Guru memberikan pengembangan
konsep
v" Guru membimbing siswa membuat
rangkuman hasil pembelajaran
v Guru memberikan penghargaan pada
kelompok terbaik
v Guru  memberikan  tes  lisan
pemikiran penguasaan konsep
v" Guru memberikan tugas untuk
pertemuan berikutnya sesuai
pembagian kelompok tentang salah
satu ciri-ciri makhluk hidup untuk
dipresentasikan pada  pertemuan
berikutnya
jumlah 70 menit

» Sumber, Media, Alat/Bahan Belajar
1. Alat dan bahan yang digunakan
2. Sumber belajar
Istamar Syamsuri, 2006
» Penilaian
1. Teknik Penilaian
- Tes tertulis
» Bentuk Penilaian

- Pilihan ganda




- Lembaran Pengesahan
» Instrumen
Soal terlampir

Kunci Jawaban dan skor/bobot nilai (terlampir)

Menyetujui Aceh Besar, 3 Desember 2015

Guru Biologi Peneliti

Yayuk Sutri H, S.Pd NPM:1105170001

Mengetahui,
Kepala Madrasah

Drs. Mukhtaruddin,'M.S.1
NIP. 196406181999031002




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP-11)

Sekolah : MTss Keutapang Dua
Mata Pelajaran : IPA Terpadu
Keias / Semester : Viil /i

» Standar Kompetensi :
1. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia.

» Kompetensi Dasar

Menganalisis pentingnya pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup.

» Indikator

v" Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup

v Menyimpulkan perbedaan pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk
hidup

» Tujuan Pembelajaran

v" Mendeskripsikan pengertian pertumbuhan dan perkembangan pada
makhluk hidup

v" Membedakan antara pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup

v" Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan pada makhluk hidup

> Materi Pembelajaran
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan
Pertumbuhan dan perkembangan merupakan hasil interaksi antara faktor

luar dan faktor dalam. Faktor luar antara lain makanan, air, cahaya, dan



lingkungan. Faktor dalam antara lain sifat genetis yang ada di dalam gen

dan hormone yang merangsang pertumbuhan

» Metode Pembelajaran
I. Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif (C.L.)

2. Metode : IPS

» Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Uraian Kegiatan Wakta I

Pengolahan _‘
Siswa

Kegiatan awal 10 menit

v" Memberi salam, berdoa mengabsen
(jika jam pertama)

v Memotivasi siswa

v Membagi kelompok

klasikal

Kegiatan Inti 50 menit

v Guru menginformasikan kompetensi
yang akan dicapai sambil menggali
pengetahuan awal peserta didik
melalui pertanyaan atau tanya jawab
tentang pertumbuhan dan
perkembangan

v" Guru membuat masalah

v Guru meminta peserta didik untuk
merenung dan menjawab pertanyaan

sendiri-sendiri

v' Guru membagi peserta didik
berpasang-pasangan

v Guru meminta pasangan untuk

berdiskusi mencari jawaban baru

klasikal




v Guru meminta peserta untuk

mendiskusikan hasil sharingnya.

Kegiatan Akhir 10 menit

v Guru  beserta  peserta  didik klasikal
melakukan diskusi kelas untuk
menarik kesimpulan

v" Guru memberikan pengembangan
konsep

v" Guru membimbing siswa membuat
rangkuman hasil pembelajaran

v’ Gurmi memberikan penchargaan pada
kelompok terbaik

v" Guru  memberikan  tes  lisan
pemikiran penguasaan konsep

v" Guru memberikan tugas untuk
pertemuan berikutnya sesuai
pembagian kelompok tentang salah
satu ciri-ciri makhluk hidup untuk
dipresentasikan  pada  pertemuan

berikutnya

jumlah 71 menit

» Sumber, Media, Alat/Bahan Belajar
3. Alat dan bahan yang digunakan
4. Sumber belajar
Istamar Syamsuri, 2006
» Penilaian
1. Teknik Penilaian
- Tes tertulis
» Bentuk Penilaian
- Pilihan ganda

- Lembaran Pengesahan




» Instrumen
Soal terlampir

Kunci Jawaban dan skor/bobot nilai (terlampir)

.. Aceh Besar, 3 Desember 2015
Menyetujui,

Guru Biologi Peneliti

(&4 e

Desi Santalia
NPM:1105170001

Sunnati, S.Pd.I

Mengetahui,
Kepala Madrasah

rs. Mukhtaruddin, M.S.I
NIP. 196406181999031002




Soa-soal Test menggunakan model The Power of Two

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda silang (x) pada salah

satu jawaban yang kamu anggap benar.

|. Pada tumbuhan tertentu selain mengalami pertumbuhan primer juga mengalami

pertumbuhan sekunder. Pertumbuhan ini disebabkan oleh aktivitas.....

a. Nutrisi

b. PH

¢. Jaringan cambium
d. Unsur hara

2. Pernyataan di bawah ini yang kurang tepat adalah....

Faktor hereditas

Faktor hormon

Pertumbuhan Perkembangan

a Bertambahnya ukuran seperti panjang, lebar, Suatu proses menuju
volume dan massa kedewasaan

b Bersifat kuantitatif Bersifat kualitatif

o Irreversibel Reversibel

d

3. Cahaya dapat bersifat sebagai penghambat (inhibitor) pada proses

pertumbuhan, hal ini terjadi karena.....

a. Tumbuhan sedang tidak membutuhkan cahaya

b. Tumbuhan sedang mengalami proses pembuahan
¢. Cahaya tidak dalam kondisi normal

d. Cahaya dapat memacu difusi auksin

4. Pertumbuhan sekunder dapat dijumpai pada tumbuhan ...

a. Tumbuhan paku
b. Tumbuhan lumut
¢. Tumbuhan dikotil

d. Tumbuhan monokotil




Faktor yang melibatkan hormon dan gen yang akan mengontrol pertumbuhan
dan perkembangan tumbuhan. Adalah faktor....

a. Faktor pertumbuhan

b. Faktor internal

c. Faktor eksternal

d. Faktor perkembangan

Perhatikan gambar di bawah manakah tanaman dibawah ini yang kekurangan

fosfat:

kulit biji
radikula
plumula

kotiledon

(c) (d)

Kerjasama antara sitokinin, geberelin, dan auksin berfungsi untuk....
a. Memperkecil dominasi apical

b. Membantu pembelahan di daerah meristem

¢. Menunda pengguguran daun, bunga, buah

d. Membantu proses pertumbuhan dan tunas pada kultur jaringar:

Yang bukan termasuk daerah pertumbuhan primer pada ujung akar dan ujung
batang adalah.....

a. Daerah pembelahan sel

b. Daerah perpanjangan sel

c. Daerah diferensiasi sel

d. Daerah perkembangan sel



9. Hubungan vitamin dengan pertumbuhan tanaman adalah....
a. Perangsang pertumbuhan
b. Inhibitor pertumbuhan
c. Tidak berpengaruh
d. Kofaktor

10. Hormon yang mempengaruhi pertumbuhan batang adalah....
a. Kaulokalin
b. Giberelin
c. Rizokalin

d. Sitokinin

11. Dalam bidang pertanian manfaat fitohormon adalah....
a. Mengekstraksi gen untuk rekayasa genetika
b. Membunuh serangga/hama yang memakan tanaman

. Meningkatkan struktur tanah

]

o

. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pertanian

12.  Di bawah ini yang bukan merupakan fungsi hormon tanaman adalah. ..
a. Hormon mengontrol pematangan buah
b. Hormon merangsang pertumbuhan akar yang dipotong
¢. Hormon menumbuhkan tanaman ke arah cahaya

d. Hermon membunuh rumput liar

13. Pembentukan bunga dirangsang oleh hormon....

a. Etilen
b. Auksin
¢. Giberelin

d. Anthokalin



14. Apabila tumbuhan terluka, hormon yang berperan memperbaiki luka
adalah....

a. Etilen

b. Giberelin
¢. Traumalin
d. Sitokinin

15. Tumbuhan yang masa pertumbuhannya kekurangan cahaya matahari akan

mengalami ....
a. Kerdii
b. Etiolasi

c. Klorosis
d. Kematian
16. Pertumbuhan pada tumbuhan dipengaruhi oleh faktor internal di bawah ini.
adalah....
a. pH
b. gen
c. cahaya
d. oksigen

17. Pembentukan xylem dan floem, pembentukannya dirangsang oleh hormon ....

a. Etilen
b. Auksin
c. Giberelin

d. Sitokinin



18. Pada saat musim kemarau. Tanaman jati akan beradaptasi dengan cara

merangas. Gejala ini dipengaruhi oleh hormon .....

a. Auksin
b. Etilen
¢. Giberelin

d. Asam absisat

19. Hilangkan kulit biji (testa) kacang tanah, kacang kedelai, atau kacang-kacangan

yang lamn.

kulit biji
radikula
plumula

kotiledon

Manakah gambar diatas tersebut yang memiliki biji dikotil

a. adand
b. cdana
¢c. ddanc

d. adanb



20. Faktor internal yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman yaitu .. ..
a. Cahaya
b. Fisiologis
c. Kadar air

d. Nutrisi
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satu jawaban yang kamu anggap benar.

i. Pertumbuhan pada tumbuhan dipengaruni oieh fakior internai di bawah ini.

adalah....

b. pH
b, gen
c. cahaya
A AAER

2. Pembentukan Xyiem dan iioem, pembentukannya dirangsang oieh hormon ....

a. ktilen

b. Auksin

0

Cihoralin
slogralin

Sitokinin

o.

3. Pada saat musim kemarau. Tanaman jati akan beradantasi dengan cara

merangas. Gejala ini dipengaruhi oleh hormon .....

a. Auksin
h Htilen
c. Gibereiin

A A cnma nheoinnt
She o Romarsd eSO



4. Hilangkan kulit biji (testa) kacang tanah, kacang kedelai, atau kacang-kacangan

yang lain.

kulit biji
radikula

plumula

kotiledon

(d)

Manakah gambar diatas tersebut yang memiliki biji dikotil

a. adand
b. cdana
c. ddanc
d. adanb

Faktor internal yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman yaitu ...

N

a. Cahaya
b. Fisiologis
c. Kadarair

d. Nutnisi

6. Kerjasama antara sitokinin, geberelin, dan auksin berfungsi untuk....
a. Memperkecil dominasi apical
b. Membantu pembelahan di daerah meristem

Menunda pengguguran daun, bunga, buah

e

d. Membantu proses pertumbuhan dan tunas pada kultur jaringan



7. Yang bukan termasuk daerah pertumbuhan primer pada ujung akar dan ujung
batang adalah.....
a. Daerah pembeiahan sei
b. Daerah perpaniangan sel
¢. Daerah diferensiasi sei

d. Daerah perkembangan sel

8. Hubungan vitamin dengan pertumbuhan tanaman adaiah.. ..
a. Perangsang pertumbuhan
b. Inhibitor pertumbuhan
c. Tidak berpengaruh
d. Kofakior
9. Hormon yang mempengaruhi pertumbuhan batane adalah, .

a. Kauiokaliin
h. Giberelin
c. Kizokaiin

d. Sitokinin

i0. iDaiam bidang pertanian manfaat iitohormon adaian....
a. Mengekstraksi gen untuk rekavasa genetika
b. Membunuh serangga/hama yang memakan tanaman
¢. Meningkatkan struktur tanah
d. Meningkatkan kuaiitas dan kuantitas pertanian
ii. Dibawah ini yang bukan merupakan fungsi hormon tanaman adalah. ..
a. Hormon mengontrol pematangan buah
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Hormon menumbuhkan tanaman ke arah cahava

&

d. Hormon membunuh rumput iiar
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Pembeniukan bunga dirangsang oieh hormon. ...

m
ITl

tilen

Auksin

o

c. Giberelin

d. Anthokaiin

Acmslilo doonale. b 4
Apaciia tuifiUuiian u

adalah....

| IRF S A
cl., Cicit

h  Giherelin
¢. 1rdaumaiin
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Tumbuhan yang masa periumbuhannya kekurangan cahaya matahari akan
mengalami ....
a. Kerdii

b. Etioiasi

v

¢. Kiorosis

foR
)
b
3
]
g
]
3

A mwadatarines

Pada iumbuhan tertentu seiain mengaiami periumbuhan primer juga
mengalami vertumbuhan sekunder. Pertumbuhan ini disebabkan oleh
aktivitas.....
a. Nutrisi
b. PH

c. Jaringan cambium

d. Unsur hara
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Pernyataan di bawah ini yang kurang iepai adaiah. ...

| | Pertumbuhan ] i Perkembangan
' a Bertambahnya ukuran seperti panjang, lebar, Suatu proses menuju
i volume dan massa kedewasaan
I h | Rercifat kuantitatif 7 | Rersifat knalitatit i
| ¢ | Irreversibel Reversibel
| d | Faktor hereditas Faktor hormon

i7. Cahaya dapat bersifat sebagai penghambat (inhibitor) pada proses

pertumbuhan. hal ini teriadi karena.....

o o

‘Tumbuhan sedang tidak membuiuhkan cahaya
Tumbuhan sedang mengalami proses pembuahan
Cahaya tidak daiam kondisi normai

Cahaya dapat memacu difusi auksin

I8. Pertumbuhan sekunder dapat dijumpai pada tumbuhan .. ..

d.
b.
(o

i
a.

Tumbuhan paku
Tumbuhan iumut
Tumbuhan dikotil

Tumbuhan monokoitii

19. Faktor vang melibatkan hormon dan gen vang akan mengontrol pertumbuhan

dan perkembangan tumbuhan. Adalah faktor....

2

Faktor nertumbuhan
Faktor internal
Faktor eketernal

Faktor perkembangan



20. Perhatikan gambar di bawah manakah tanaman dibawah ini yang kekurangan

fosfat:

(b)
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\\, kotiledan
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(d)
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Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan keizinan serta kerja sama
yang baik kami ucapkan terima kasih.

Wassalam

An, De\k_\\an

i ﬁéb".‘gf’:;

iR,

- Mailismsn Cut Salihin, S.Ag,, M.Pd
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KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH TSANAWIYAH

KEUTAPANG DUA
KECAMATAN DARUL IMARAH KABUPATEN ACEH BESAR

Email :Mtskeutapangdua@gmail.com

pa=

NSM : 121211060019 — NPSN : 10100346
Jin. Hadiah No. 4A Perumnas Lambheu Kec.Darul Tmarah Kabupaten Aceh Besar Kode Pos : 23352

ST

SURAT KETERANGAN
Nomor : MTs. 01.04.27/157/2015

Saya yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Keutapang Dua
Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar dengan ini menerangkan bahwa -

Nama - Desi Santalia
NPM : 1105170001
JURUSAN : Tadris Biologi

. Benar ianya telah melakukah penelitian di Mis Keutapang Dua sejak tanggal 1 s.d 2
Desember 2015, sesuai dengan surat Dekan Fakultas Tarbiyah UNMUHA Banda Aceh No.
007/UM.M5/Q/FATAR/2015, Tanggal 30 November 2015 Dengan Judul Penelitiannya
“PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SIWA DENGAN PENERAPAN MODEL THE
POWER OF TWO DAN MODEL TPS PADA KONSEP PERTUMBUHAN DAN
PERKEMBANGAN DI MTS KEUTAPANG DUA ACEH BESAR*’

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan
seperlunya

Keutapang Dua, 3 Desember 2015
Kepala,

Drs. Mukhtaruddin, M.S.1
NIP. 19640618 199903 1 002
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10.

Tempat/Tanggai Lahir
Jenis Keiamin
Agama
Kebangsaan

Status

Pekeriaan

Alamat

Nama Orang Tua

a. Ayah

b. Ibu

c. Pekerjaan

d. Alamat
Riwavat Pendidikan
a. SD Negeri i

b. SMP Negen |
¢. SMA Negeri |

d. Perguruan Tinggi

: Pante Rakyat, 05 Aprii 1992
: Perempuan

Islam

- Indonesia/Suku Jawa

: Kawin

: Mahasiswa

: Darussalam

;M. Nizar (ALM)

: Misnik

: Abdva

. Pante Rakyat 1ahun 2004

Babahrot RBerijazah Tahun 2007

: Babahrot Tahun 2010

: S1 Pendidikan Bioiogi Fakuitas Tarbiyah

[ Inivercitas Muhammadivah Aceh Macuk tahun

2w ds A Anl
pdaliua /el

E“,.lr

Desi Sanialis
NPM: 1105170001



